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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI) 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Guru 

  Menuru W.J.S. Poerda Warminta mengatakan bahwa guru ataupun 

pendidik adalah orang yang memberikan pendidikan yang berkewajiban untuk 

mencerdaskan peserta didiknya. Artinya bahwa guru tugasnya adalah 

memberikan pendidikan dan pengajaran 33 . Dari beberapa pendapat ahli 

mengemukakan bahwa guru merupakan pendidik, yaitu orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya dan 

mampu melaksanakan tugasnya sebagai Khalifah dimuka bumi, sebagai 

makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri 34 . Seorang guru 

adalah teladan yang bisa di jadikan contoh (panutan) bagi peserta didiknya 

dalam setiap tutur kata perbuatan atau tindakannya.  

       Menurut Alaika, M. Bagus Kurnia, PS. Bahwa guru adalah pendidik 

profesional karna secara sugestif atau inplisit (informasi atau makna yang 

terkandung dalam suatu pernyataan, konsep, atau tindakan, meskipun tidak 

diungkapkan secara langsung) ia telah merelakan dirinya waktu tenaga dan 

                                                   
33 John Rafafy Batlolona Mathias Gemnafle, ‘Manajemen Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Indonesia, 11.1 (2017). hlm 99–132. 
34  Rifma. Joben, syaifuddin zuhri daulay, Sufyarma marsidin, ‘Pengawasan Dalam 

Pendidikan Guru Pemula’, Cybernetics: Journal Educational Research and Sosial Studies, 2.April 

(2021). hlm 1–10. 
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pikirannya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab orangtua. Dalam 

kehidupan masyarakat baik yang masih terbelakang maupun masyarakat yang 

sudah berkemajuan guru memiliki peran yang sangat besar dalam 

peradabannya tanpa terkecuali 35. 

     Secara hakikat bahwa guru dapat di sebut’ seseorang yang profesinya 

adalah mengajar’ yaitu orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Sedangkan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional ditegaskan bahwa pendidik adalah tenaga profesional 

yang memiliki tugas-tugas seperti, merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, memberikan nilai, bimbingan dan edukasi serta melakukan riset  

(penelitian) di masyarakat 36. 

       Tugas dan tanggung jawab para guru bukan hanya memberikan ilmu 

pengetahuan tetapi hal yang lebih penting yang harus diberikan guru yaitu 

memberikan sumber ilmu moral, yang akan membentuk kepribadian anak 

didiknya sehingga menghasilkan siswa yang bukan hanya cerdas dibidang ilmu 

pengetahuan tetapi yang terpenting bagaimna siswa mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupannya sehari-hari 37 . Guru sangat 

berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM), oleh karena itu 

setiap guru harus mampu membawa peserta didiknya kepada tujuan yang ingin 

dicapai, setiap guru harus mampu memahami dan menguasai peserta didiknya. 

                                                   
35  Azka Salmaa Salsabilah and others, ‘Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan 

Karakter’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.3 (2021). hlm 58–63. 
36  Enco Mulyasa, Implementasi Kirikulum Tingkat Satuan Dan Kemandirian Guru Dan 

Kepala Sekolah, Pertama (Universitas Michigan, 2008). hlm  75. 
37 Sofwan Adiputra and Mujiyati Mujiyati, ‘Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Di 

Indonesia: Kajian Meta-Analisis’, Konselor, 6.4 (2017). hlm 150.  
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   Guru harus mampu memberikan pandangan positif, memberikan kesan dan 

pengaruh terhadap apa yang telah dilakukan, seseorang yang berprofesi sebagai 

guru ia harus memiliki kepribadian yang baik dan berakhlakul karimah sesuai 

dengan tuntunan syari’at islam, karena guru mempunyai tugas yang sangat 

berat mendidik, mengajar sekaligus menjaga dan membimbing fitrah para 

siswanya, karna tujuan pendidikan agama islam adalah mengajak orang untuk 

mengenal dan menjalankan syari’at agama islam dengan baik dan benar, guru 

juga harus memiliki karakter, memiliki cara hidup yang benar sesuai dengan 

tuntunan islam, bahkan mulai dari cara berpakaian, berpenampilan, bergaul, 

berbicara dan menyikapi setiap persoalan. Hal demikian secara tidak langsung 

menjadi indikator terhadap keberhasilan dalam upaya membentuk karakter 

religius para siswa. 

    Hampir setiap orang menyakini bahwa guru memiliki peran yang sangat 

besar dalam mensukseskan proses pembelajaran di sekolah, karana guru 

berperan dalam membentuk karakter peserta didiknya untuk mewujudkan 

tujuan hidupnya yang gemilang dan optimal, keyakinan muncul oleh karna 

manusia adalah makhluk tuhan yang sangat lemah dan membutuhkan orang 

lain, artinya manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain bahkan 

dari sejak lahir sampai manusia meninggal dunia, demikian halnya ketika 

orngtua mendaftarkan anaknya kesekolah ia sudah menaruh harapan yang 

sangat besar kepada guru agar anaknya bisa sukses dan hidup optimal di masa 

yang akan datang 38.  

                                                   
38  E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan, Cet.9 (Bandung: Bandung, Rosda 2010). hlm 36-38. 
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   Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

merupakan tenaga profesional membantu orangtua memberikan pengajaran, 

pembinaan dan pendidikan anak-anak pada jenjang pendidikan di sekolah. 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

      Kata Tarbiyah, Ta’lim dan Ta’dib adalah tiga kata yang sering kita baca 

dan tidak asing ditelinga kita, lalu kemudin para ahli dikaitkan dengan konsep 

pendidikan islam, tiga kata tersebut terdapat dalam Al-qur’an, Hadist dan 

kitab-kitab karangan para ulama 39. 

    Muhaimin dan Mujib pernah mengutip dari dua tokoh terkenal yaitu 

Alqurtubi dan Alkarim Albastani dengan maksud menggali makna Tarbiyah 

yang asal katanya Al-robb. Al-Qurtubi mengatakan bahwa kata Al-robb 

diartikan sebagai pemilik, penjaga atau pemelihara, yang maha memperbaiki, 

maha mengatur, maha menambah, maha menunaikan semua hajat, sedangkan 

menurut Karim Al-bastani, bahwa makna Al-robb adalah, tuan, pemilik, 

penjaga, penghimpun, yang memperbaiki, yang merawat, yang mengumpulkan 

dan yang memperindah. Sedangkan menurut Achmadi, bahwa pendidikan 

adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjaga fitrah manusia yang ada 

pada dirinya dengan tujuan terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma-

norma syari’at islam 40 . Di dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

tercantum bahwa arti pendidikan adalah proses transisi sikap atau tingkah laku 

seseorang ataupun dalam rangka mendewasakan melalui proses bimbingan dan 

                                                   
39  Mokh Firmansyah, Iman, ‘Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 17.2 (2019). hlm 79–90.  
40 Zainuddin Halid Hanafi, La Adu, Ilmu Pendidikan Islam (yogyakarta: CV. Budi utama 

anggota IKAPI, 2018). hlm 56. 
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pengajaran. 

       Abudin Nata, mendefinisikan Bahwa makna Pendidikan dari asal kata 

rabaa, yurbi, tarbiyatan, yang maknanya adalah tumbuh menjadi besar atau 

dewasa, dengan mengacu pada makna tersebut berarti maka pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan dan memberikan atau 

mendewasakan peserta didik, baik fisik, sosial maupun spiritual siswa. 

      Adapun agama menurut Mahmud Saltut dalam Al- islam mengemukakan 

bahwa Addinn (Agama) adalah qunun (aturan atau undang-undang) berkaitan 

dengan ‘Aqidah dan Sari’ah yang dibakukan oleh Allah SWT dalam kalamnya 

sebagai sumber pegangan ummat manusia dalam hubungannya dengan sang 

pencipta, kepada sesama manusia dan seluruh makhluk ciptaan Allah SWT 41.  

    Menurut Drikarya agama adalah sistem yang mengatur tata keimanan dan 

peribadatan kepada Allah SWT Serta tata cara berhubungan dengan makhluk 

lainnya seperti Bi_ ah (Pergaulan) dengan manusia dan lingkungan.  Dan 

Edward. B. Taylor Mengemukakan pandangannya bahwa agama adalah 

kepercayaan seseorang akan adanya konfigurasi, Elemen, zat, anasir, (Benda) 

spiritual yang harus di yakini 42. 

          Dalam pengertian yang lain dikatakan bahwa agama adalah simbol untuk 

orang yang memiliki keyakinan yang mampu memantapkan suasana jiwa, 

memotivasi, bertahan dan memberikan formulasi dengan suatu bukti otentik 

                                                   
41 Rohidin., Pengantar Hukum Islam: Dari Sepenanjung Arobiya Sampai Indonesia, Cet. Ke-

2 (yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016). hlm 37. 
42 Abdul Halim, Politik Hukum Islam Indonesia, Cet. perta (Universitas michigan, america 

serikat: Ciputat Press, 2008). hlm 32.  
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(Fakta), sehingga jiwa dan motivasi seolah-olah secara unik jelas adanya 43. 

Dengan demikian orang yang beragama akan mengikuti seluruh aturan yang 

ada pada agamanya masing-masing, dan  hasil akhir yang didapat seseorang itu 

akan hidup teratur dan penuh makna. 

          Zuhairini dkk, mengemukakan makna Pendidikan Agama Islam adalah 

”Upaya- upaya yang di lakukan secara sistematis dan pragmatis dengan tujuan 

agar bisa berkembang dengan maksimal sesuai ajaran Islam 44. sejalan dengan 

itu Jafrulkhan, mendefinisikan bahwa tarbiyatul islamiyah (Pendidikan Islam) 

adalah panduan atau edukasi dalam membimbing jasmani dan rohani sesuai 

dengan norma-norma syari’at Islam 45.  

             Dalam kurikulum nasional dikatakan bahwa pendidikan agama adalah” 

upaya maksimal secara sadar yang dilakukan oleh pihak tertentu untuk 

menyiapkan peserta didik dalam menyakini dan memahami ajaran agama 

sesuai tuntunan ajaran agama masing-masing melalui kegiatan latihan 

bimbingan dan pengajaran sekaligus memperhatikan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam rangka terciptanya kerukunan antar umat 

beragama..  

           Ahmad. D Marimba mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

pembekalan jasmani dan rohani yang berdasarkan norma-norma Agama Islam 

agar terbentuk kepribadian yang mencerminkan keislaman 46. 

                                                   
43 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (ciracas: Erlannga, 

2005). hlm 45. 
44  Zuhairini, Bumi Aksara Bekerjasama Dengan Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam,Departemen Agama, cet. pertam (Bumi aksara, 1995). hlm 46-48. 
45Zaprulkhan., Pilsafat Pendidikan Islam, cet. 1 (Yogyakarta, 2019). hlm 54. 
46 Etika Pujianti, ‘Etika Dalam Pendidikan Agama Islam’, Mubtadiin,( 2022). hlm 38.  
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        Dari beberapa pendapat dalam mendefinisikan Pendidikan Agama Islam 

secara keseluruhan bahwa pendidikan agama lebih dimaksudkan dan 

disesuaikan dengan norma-norma yang berlaku dalam syari’at Islam, dengan 

pengertian yang lebih luas bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

pendidikan agama Islam mampu mengkonpersikan (memperbaiki) setiap 

karakter atau prilaku manusia, sehingga ini menjadi salah satu alasan mendasar 

fokus pembahasan dalam penelitian ini tentang karakter religius siswa yang 

sangat erat kaitannya dengan pendidikan agama Islam. 

    c. Guru Pendidikan Agama Islam 

         Guru dalam konteks pendidikan agama islam mu’allim atau murobbi, kata 

mu’allim yang ilmu shorop berasal dari kata ‘allama yu’allimu, dan murobbi 

dari asal kata robba yurobbi yang maknanya adalah sebagai pendidikan atau 

pembimbing. Kata mu’allim sebagaimana terdapat dalam Al-qur’an Surat Al-

Baqoroh Ayat: 31 yang berbunyi sebagai berikut: 

ئِكةَِ فَقَالَ أنَۢبِـُٔونىِ بِأسَْمَاءِٓ هَ ٓ  وَعَلَّمَ ءَادَمَ ٱلْْسَْمَاءَٓ 
ٓ ؤُلََٓءِ إنِ كُنتمُْ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ ٱلْمَلَ 

دِقِين            صَ 

 Artinya:’ Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu memang benar orang-orang yang benar!"( QS.Al-Baqoroh 

Ayat : 31) 47. 

 

          Adapun poin-poin yang merupakan objek sentral maksud ayat tersebut di 

atas yaitu mengajarkan konsep bimbingan dan pengajaran, konsep pendidikan, 

Konsep sikap, prilaku atau karakter pendidikan menurut perspektif Al-Qur’an. 

                                                   
47 Mochmad Husen, ‘Konsep Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 31-

32 (Studi Komparatif Dalam Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al-Misbah)’, Aksioma Ad-Diniyah, 8.1 

(2020). hlm 89–108. 
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               Menurut M. Endang Switri, yang dikutip oleh Akmal Hawi mengatakan 

bahwa dalam mengembangkan kompetensi profesionalitas keguruan setidaknya 

seorang guru memiliki tiga hal pokok penting yang harus di miliki yaitu: “ 

seorang guru harus memiliki kepribadian yang unik yang bisa menjadi daya 

tarik untuk mempengaruhi siswa agar tercapai tujuan pembelajaran, kemudian 

seorang guru harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, dan yang 

tak kalah pentingnya lagi seorang guru harus memiliki keterampilan dalam 

menyampaikan mata pelajaran dalam arti luas seorang guru bukan hanya 

menyampaikan materi pelajaran yang ada didalam buku 48. 

        Seorang pendidik merupakan bagian terpenting dalam sebuah lembaga 

pendidikan, dan kompetensi yang dimiliki guru menjadi penentu keberhasilan 

guru dalam mendidik siswanya karna para guru memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk watak, sikap, mental,  tingkah laku atau karakter peserta 

didiknya 49.  

      Guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan tokoh yang menjadi 

contoh dan panutan ibarat lampu yang akan menerangi dan menuntun peserta 

didik dan lingkungannya agar mendapat ilmu agama sebagai bekal untuk 

menjalani hidup sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Oleh sebab itu guru 

Pendidikan Agama Islam harus memiliki kualitas individu mencakup beberapa 

hal contohnya seperti:’ tanggung jawab, disiplin, mandiri, religius dan 

                                                   
48 Endang Switri., Administrasi Pendidikan, Pertama ta (Pasuruan Jawa Timur, 2020). 
49 Asbari, M., Suryasa, I. W., Suarjana, I. K., & Sunarta, I. G. A. G. (2021). The competence 

of teachers in developing character education for students in primary schools. International 

Journal of Instruction, 14(2). hlm 289-304. 
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sebagainya agar peserta didik juga memiliki pribadi yang baik 50. Pendidik dan 

guru memiliki kesesuaian, istilah guru sering kali di gunakan di sekolah formal 

sedangkan pendidik/ pembimbing atau mudabbir dan muaddib  (pembimbing) 

bisa dipakai penggunaan istilahnya dilingkungan non formal atau informal. 

      Guru pendidik Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya baik di 

lingkungan formal maupun nonformal yang memiliki tugas dan tanggung 

jawab menjadi mendidik dan mengajar seharusnya memiliki upaya –upaya 

yang relevan dalam membentuk karakter religius siswa menjadi lebih baik. 

Ditinjau dari ranah intelektual, emosional dan spiritual siswa. Guru maupun 

pendidik mempunyai tanggung jawab yang berat karna perannya sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan, guru juga harus bisa 

menjadi contoh yang ideal yang mampu memberikan perubahan yang positif 

bagi generasi yang akan datang.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

peran seorang guru sudah semestinya mampu berupaya mendidik, membina 

dan juga membimbing karakter peserta didik, dengan upaya itu akan 

memberikan dampak yang sangat positip terhadap karakter siswa menjadi lebih 

baik ditinjau dari segi intelektual, emosional, religiusitas, dan spiritual siswa. 

         Maka dari itu seorang guru Pendidikan Agama Islam penting memiliki 

karakter, guru Pendidikan Agama Islam sangat menentukan keberhasilan 

dalam pendidikan dalam setiap upaya yang dilakukan, guru menjadi contoh 

atau panutan oleh siswa baik secara sengaja ataupu tanpa sengaja 51 . Dan 

profesi menjadi seorang guru pendidikan agama islam tidak sama dengan 

                                                   
50 Candrawijaya. R. Hidayat, Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Menajemen Pendidikan Islam, 

cet. 1 mare (medan: Lembaga Pedulu Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2017. 
51 Nik haryanti, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), Cet. perta (Jakarta) <https://www.google.co.id 
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profesi lainnya karna memiliki persyaratan yang khusus, mencakup 

pengetahuan dan keterampilan. 

    d.  Karakteristik Guru Pendidikan Agama Islam 

       Karakter adalah sifat kepribadian yang melekat pada seseorang sebagai 

tolak ukur untuk mengidentifikasi kepribadian seseorang. Guru merupakan 

suatu profesi yang sangat membutuhkan keahlian khusus dalam melakukan 

semua kegiatan sebagai seorang guru. Menjadi seorang guru memerlukan 

syarat-syarat khusus, menjadi guru profesional harus mampu mengetahui seluk 

beluk dunia pendidikan dan pengajaran dengan berbagai pengetahuan yang 

harus terus dibina dan dikembangkan melalui pendidikan khusus atau 

prajabatan 52. 

      Menjadi guru yang ideal tentu harus dilengkapi dengan karakteristik yang 

relevan dengan guru tersebut, berikut ini beberapa karakteristik guru 

profesional yang ideal, menurut Ki hajar dewantara yang dikutip oleh 

Muhammad Tohir beliau menjelaskan sebagai berikut: 

1. Berani Melakukan Perubahan 

            Ki Haljalr Dewalntalral terkenall perjualngalnnyal dallalm membualt perubalhaln 

khususnyal di dallalm dunial pendidikaln beralwall dalri sekolalh talmaln pergurua ln 

siswal yalng belialu dirikaln paldal talnggall 3 Juli 1922 yalng merupalkaln walda lh 

untuk menalnalmkaln jiwal kebalngsalaln kepaldal siswal, sallalh salt lu aljalraln Ki Haljalr 

yalng terkenall salmpali salalt ini aldallalh, “Ing ngalrsal salng tulodo, Ing maldya l 

malngun kalrsal, daln tut wuri halndalyalni”  alrtinyal: Di depaln memberi contoh 

                                                   
52 Amka Abdul aziz, ‘Guru Profesional Berkarakter (Melahirkan Murid Unggul Menjawab 

Tantangan Masa Depan), (Klaten: CEMPAKA PUTIH, 2012), Hal. 1 1 13’, Jurnal Pendidikan 

Islam, 2012). hlm 13–65. 
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telaldaln ya lng balik, di tengalh memberi semalngalt, di belalkalng memberi 

Motivalsi. 

2. Penggeralk Daln Pendidik 

            Dalri beberalpal tokoh pergeralkaln perjualngaln kemerdekalaln merupalka ln 

sosok yalng konsisten, palndali berpolitik dallalm perjualngaln kemerdekala ln 

indonesial, tercaltalt jejalk lembalgal pendidikaln yalng diperjualngkaln oleh Ki Haljalr 

dewalntalral yalng berdiri salmpali salalt ini, balhwal sejalralh mencaltalt ki Haljalr 

dewalntalral bukaln halnyal perintis pendidikaln tetalpi jugal perintis di bidalng 

kewalrtalwalnaln altalu jurnallistik, Ki Haljalr Dewalntalral memberi isyalralt posisinya l 

lewalt petualh-petualhnyal dallalm balhalsal salngsekertal, balhwal ial mengaltalka ln 

seoralng guru bukaln halnyal mengaljalrkaln keilmualn tertentu, tetalpi jugal halrus 

menjaldi instrumen perekalt nilali- nilali luhur kebalngsalaln, nalsionallisme, cinta l 

talnalh alir, regiliusitals daln spirituallitals. 

3. Rendalh Halti 

       Ki Haljalr Dewalntalral memberikaln contoh dallalm meneralpkaln pendidika ln 

yalng menyenalngkaln ( humalnis) yalitu memalnusialkaln malnusial, berbudalya l da ln 

berkembalng secalral kognitif ( dalyal ciptal) efektif ( dalyal ralsal) daln konaltif ( dalya l 

kalrsal) dnal prinsip Ki Halja lr Dewalntalral, to educalte the heald, the healrd alnd the 

halnd, di salmping itu Ki haljalr Dewalntalral mengaltalkaln balhwal hendalklalh setia lp 

guru mempunyali ketelaldalnaln lebih dalhulu balru menjaldi falsilitaltor dalla lm 

mengaljalr, ini semalknal dengaln alrti nalmal KI Haljalr yalng bermalkalnal pemberi 

telaldaln, mengaljalrkaln kebalikaln, keluhuraln , kebaljikaln daln keutalmalaln. 

4. Bijalksalnal 
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       Ki Haljalr Dewalntalral memiliki semboyaln yalng salngalt melekalt dallalm bena lk 

kital salmpali salalt ini yalitu “Ing Ngalrsal Sung Tulodo, Ing Maldyal Malngun 

Kalrsal, Daln Tut Wuri Halndalyalni, “ kallalu halkikalt semboyaln ini bi 

inplementalsikaln dengaln benalr oleh diri kital malsing-malsing malkal alka ln 

memberi dalmpalk positif  balgi seoralng guru daln generalsi yalng alkaln daltalng.” 

Ing Ngalrsal Sung Tulodo”, Di depaln menjaldi telaldaln daln contoh. Semboya ln 

pertalmal ini mengaljalk kepaldal seluruh guru halrus malmpu memberikaln contoh 

yalng balik daln benalr balgi siswalnyal, balik sikalp, perbualtaln, kalralkternyal. “Ing 

Maldyal Malngun Kalrsal,” ketikal ditengalh memberi semalngalt daln motivalsi, 

semboyaln kedual ini memberikaln isyalralt daln pelaljalraln kepaldal guru, balhwa l 

guru halruslalh beraldal ditengalh-tengalh palral pesertal didiknyal dengaln alrtia ln 

balhwal seoralng guru halrus bisal menjaldi temaln untuk berbalgi cerital denga ln 

alnalk didiknyal. Dengaln demikialn setialpal guru alkaln lebih lelualsal memberika ln 

bimbingaln daln pengaljalraln kepaldal alnalk didiknyal. “Daln Tut Wuri 

Halndalyalni”. Ketikal dibelalkalng memberi semalngalt. semboyaln ini mengalja lk 

kepaldal guru untuk senalntialsal memberikaln semalngalt, bimbingaln daln alralha ln 

yalng balik demi kemaljualn pesertal didiknya l. 

5. Malmpu menjaldikaln sualsalnal belaljalr seperti talmaln bermalin 

     Ki Haljalr Dewalntalral ketikal mendirikaln sekolalh pergurualn talmaln siswa l 

terlebih dalhulu sudalh memiliki cital-cital muliall untuk memerdekalkaln malnusial, 

balik secalral pisik, mentall malupun kerohalnialn, daln sualsalnal pendidikaln yalng 

dialjalrkaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral aldallalh sualsalnal prinsip kekelualrgalaln, 

kebalikaln halti,   ه  بَّ ح  م  )cintal kalsih, empalti( daln rewalrd penghalrgalaln kepalda l 
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seluruh alnggotalnyal, aldalpun metode yalng dialjalrkaln Ki Haljalr Dewalntalral yalitu, 

metode Almong yalng berdalsalrkaln, paldal Alsalh, Alsih daln Alsuh, (calre, 

dedicaltion, love). 

      Dalri limal kalralkteristik guru profesionall yalng ideall yalng dialjalrkaln oleh Ki 

Haljalr Dewalntalral, guru dituntut untuk senalntialsal melalkukaln perubalhaln ke alra lh 

yalng lebih balik disalmping guru jugal halrus menempaltkaln diri sebalgali Almong 

altalu pembimbing, pendidik, pengaljalr, rendalh halti, memiliki sikalp tegals daln 

terhormalt daln tentu semual tugals guru dallalm mendidik siswal halrus dilalkuka ln 

dengaln ikhlals, daln mengualsali ilmu pengetalhualn, memiliki kompetensi 

kegurualn balik pedalgogik, profesionall sosiall daln memiliki kepribaldialn 53. 

    e.  Tugals Daln Fungsi Guru 

a. Tugals Guru 

         Keberaldalaln guru balgi sualtu balngsal almaltlalh penting, alpallalgi sualtu 

balngsal yalng sedalng membalngun, terlebih balgi kehidupaln balngsal di tengalh-

tengalh pelintalsaln zalmaln dengaln teknologi yalng kialn calnggih daln segalla l 

perubalhaln sertal pergeseraln nila li yalng cendrung memberi nualnsal kehidupa ln 

yalng menuntut ilmu daln seni untuk dalpalt mengaldalptalsikaln diri. 

           Guru memiliki tugals, balik yalng terikalt dengaln dinals malupun dilualr 

dinals,dallalm bentuk pengalbdialn. Alpalbilal kital kelompokkaln aldal tigal jenis tugals 

guru, yalkni : (al). Tugals dallalm bidalng Profesi, (b). Tugals kemalnusialn, (c). 

Tugals dallalm bidalng Kemalsyalralkaltaln. 

1).Tugals dallalm bidalng profesi meliputi mendidik, mengaljalr, daln melaltih      

                                                   
53 Mohammad Tohir, ‘Sosok Guru Profesional Yang Ideal Ala Ki Hajar Dewantara’, Articel 

Journalurnal, 2019). hlm 1–4. 
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Mendidik beralrti meneruskaln daln mengembalngkaln nilali – nila li hidup. 

Mengaljalr beralrti meneruskaln daln mengemba lngkaln ilmu pengetalhualn daln 

teknologi, sedalngkaln melaltih beralrti mengembalngkaln keteralmpilaln – 

keteralmpilaln paldal siswal. 

2).Tugals guru dallalm bidalng kemalnusialn di sekolalh halrus menjaldikaln dirinya l 

sebalgali oralng tual kedual, ial halrus malmpu menalrik simpalti sehinggal ia l 

menjaldi idolal palral siswalnyal. 

3).Tugals guru dallalm bidalng kemalsyalralkaltaln, malsyalralkalt menempaltkaln guru 

paldal tempalt yalng lebih terhormalt kalrenal dalri seoralng guru dihalralpkaln 

dalpalt memperoleh ilmu pengetalhualn. Guru berkewaljibaln mencerdalska ln 

balngsal menuju Indonesial seutuhnyal yalng berdalsalrkaln palncalsilal 54.  daln 

kalitalnnyal dengaln pendidikaln nalsionall pemerintalh menyaltalkaln balhwal:  

a) Tenalgal pendidikaln bertugals melalksalnalkaln aldministralsi, pengelolalaln,  

pengembalngaln, pengalwalsaln, daln pelalyalnaln teknis untuk menunjalng 

prosespendidikaln paldal saltualn pendidikaln 55. 

b) Pendidik merupalkaln tenalgal profesionall yalng bertugals melalksalnalka ln 

proses pembelaljalraln, menilali halsil pembelaljalraln, melalkuka ln 

pembimbingaln daln pelaltihaln, meneliti, sertal mengalbdi paldal malsyralkalt 

56. Aldal beberalpal hall palling pokok dalri tugals daln talnggung jalwalb seoralng 

                                                   
54  Muhammad anwar., Menjadi Guru Profesional, Cet Ke-1 A (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2018). hlm 71. 
55  Lukman Hakim, ‘Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional’, 2.1 (2016). hlm 

53–64. 
56 Ahmad Sopian, ‘Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan’, Raudhah Proud To 

Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 1.1 (2016). hlm 88–97.  
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guru, khususnyal dallalm proses pendidikaln algalmal islalm, yalitu  57:  

1. Guru halrus menalruh ralsal kalsih salyalng terhaldalp murid.  

2. Tidalk mengalhalralpkaln ballals jalsal altalupun ucalpaln terimalkalsih, tetalpi 

bermalksud dengaln mengaljalr itu mencalri keridhoalaln Alllah swt. 

3. Memberikaln bimbingaln, alralhaln daln nalsehalt kepaldal murid paldal tialp 

Kesempaltaln daln mencegalh murid dalri alkhlalk yalng tidalk balik. 

4. Memberikaln ketelaldalnaln yalng balik daln benalr balgalimalnal calra l 

berfikir,berkeyalkinaln, beremosi, bersikalp, daln berprilalku yalng benalr 

5. Membimbing daln memberikaln ketelaldalnaln balgalimalnal calral melalksalnalka ln 

ibaldalh –ibaldalh verticall dengaln balik daln benalr. 

    f.  Tugals, Peraln Daln Fungsi Guru Dallalm Pendidikaln 

a. Menjalgal, mengontrol, daln melindungi alnalk didik secalral lalhirialh malupun 

baltinialh selalma l proses pendidikaln daln pelaltihaln, algalr terhindalr dalri 

berbalgali malcalm galngunalaln. 

b. Menyedialkaln tempalt daln walktu khusus balgi alnalk didik algalr dalpalt 

menunjalng kesuksesaln proses pendidikaln sebalgalimalnal dihalralpkaln 58 . 

Sesengguhnyal tugals guru dallalm pedidikaln salngaltlalh penting, seoralng 

guru aldallalh kunci ya lng alkaln membukalkaln halkikalt pengetalhualn daln ilmu 

balik secalral teoritis,pralktis, malupun empiris. 

 2.  Pembentukan Kalralkter Religius Siswal 

a. Pengertialn Kralkter Religius 

              Secalral etimologi, kaltal kalralkter beralsall dalri balhalsal laltin khalralkter, 

                                                   
57 Ibid. h. 35 
58 Suriadi Suriadi, ‘Prophetic Intelligence Dalam Perspektif Pendidikan Islam’, Al-Rabwah, 

16.01 (2022). hlm  42–52. 
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khalralssein, daln khalrals yalng malknalnyal “toolsfor malrking”, Mo 

engralve”, daln “pointed stalke” kemudialn Kaltal ini mulali palmelialr 

khususnyal dikallalngaln alkaldemisi paldal albald ke-14 sedalngkaln dalla lm 

balhalsal Pralncis calralctere, balru kemudialn malsuk dallalm balhalsal inggris 

menjaldi chalralcter daln alkhirnyal menjaldi balhalsal Indonesial kalralkter. 

secalral terminologi kalralkter dallalm Kalmus Balhalsal Indonesial (KBBI) 

aldallalh mencalkup sifa lt-sifalt altalu waltalk, alkhlalk bisal jugal disebut budi 

pekerti, talbialt altalupun waltalk. 

                     Sedalngkaln kaltal Kalralkter dallalm balhalsal alralb dalpalt dialrtikaln ‘khulu, 

saljiyyalh, thalb’u (budi pekerti, talbialt, altalu waltalk terkaldalng dialrtikaln juga l 

syalhsiyalh yalng alrtinyal lebih dekalt dengaln personallity (kepribaldialn) 59. 

             Dari depenisi di altals beralrti kalralkter aldallalh calral berpikir daln berprilalku 

tialp individu untuk hidup daln bekerjalsalmal dallalm sgallal alspeknyal, lingkunga ln 

kelualrgal, malsyalralkalt, balngsal, daln Negalral daln lalinnyal. 

        Kalralkter malupun alkhlalk itu salmal dallalm palndalngaln Islalm. Alkhlalk dalla lm 

palndalngaln Islalm aldallalh kepribaldialn daln kepribaldialn itu komponennya l 

mencalkup 3 (tigal) hall yalitu; pengetalhualn, sikalp daln perilalku. Pengetalhualn 

yalng utuh itu iallalh malnalkalla l pengetalhualn, sikalp daln perilalku seseoralng salmal, 

daln seballiknyal jikal alntalral pengetalhualn, sikalp daln perilalku berbedal, malka l 

oralng tersebut berkepribaldialn pecalh altalu rusalk. 

           Menurut Kemendiknals, 

                   “Kalralkter itu aldallalh merupalkaln waltalk, talbialt, alkhlalk daln kepribaldialn 

seseoralng yalng terbentuk dalri internallisalsi berbalgali kebija lkaln da ln 

                                                   
59  fitri kusumawardani and others, ‘Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Pancasila 

Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan Di Sekolah Dasar’, Jurnal Pancasila Dan 

Kewarganegaraaan, 6.1 (2021). hlm 1–10. 
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keyalkinaln ya lng di palkali sebalgali lalndalsaln untuk calral palndalng, 

berfikir, bersikalp, berprilalku daln bertindalk. daln kalralkter dialrtika ln 

sebalgali pendidikaln yalng mengembalngkaln normal daln nilali-nila li 

kalralkter balngsal paldal diri pesertal didik, sehinggal dalpalt memiliki  nila li 

daln kalralkter paldal dirinyal lallu kemudialn mengejalwalntalhkalnnyal dalla lm 

kehidupalnnyal, algalr menjaldi alnggotal  malsyalralkalt daln walrgal negalra l 

indonesial yalng religius, nalsionallis,  produktif, daln krealtif’. 

 

             Aldalpun konsep Pendidikaln daln pembentukaln kalralkter altalupun alkhla lk 

dalri segi definitif balhwal menurut Syekh Kholil Balngkallaln tidalk lepals dalri 

pemikiraln gurunyal yalitu Syekh Nalwalwi All-Balntalni, balhwal setialp malnusia l 

paldal dalsalrnyal terdiri dalri dual dimensi yalitu dimensi malteri(fisiologis) da ln 

dimensi imma lteri (psikologis).  

             Kedual dimensi tersebut balik fisiologis malupun psikologis aldallalh saltu 

kesaltualn yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln, kedualnyal salling melengkalpi. fitralh dalsa lr 

malnusial menurutnyal iallalh fitralh ketuhalnaln (taluhid) duallis daln alksinya l 

terhaldalp dunial lualr bersifalt interalktif-responsif 60.  

       Hall ini diperkualt oleh pendalpalt Sallim balhwal pengertialn Pendidikaln 

aldallalh pendidikaln mengenali dalsalr-dalsalr alkhlalk daln keutalmalaln peralngali, 

talbi’alt yalng halrus dimiliki daln dijaldikaln kebialsalaln oleh alnalk sejalk malsa l 

kanak-kanak salmpali ial menjaldi seoralng mukallla lf yang sudah sialp mengalrungi 

kehidupaln. 

           Islalm salngalt memperhaltikaln calral daln polal kehidupaln umaltnya l, seja lk 

malnusial dallalm kalndungaln salmpali lalhir hinggal tumbuh berkembalng, Isla lm 

telalh menetalpkaln taltal calral kehidupaln umaltnyal, malkal tidalk mengheralnkaln jika l 

Nalbi Muhalmmald sendiripun menya ltalkaln tujualn keralsulalnnyal aldallalh untuk 

                                                   
60 Endang Syarif Nurulloh, ‘Pendidikan Islam Dan Pengembangan Kesadaran Lingkungan’, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 7.2 (2019). hlm 237.  
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menyempurnalkaln alkhlalk, kalralkter, waltalk altalupun budi pekerti, kemudialn di 

dallalm haldits yalng di riwalyaltkaln imalm Albu Huraliralh Raldhiya llla lhu 

‘Alnhu,  Ralsulullalh Shallla lllalhu ‘Allalihi Walsalllalm bersalbdal:   

لَق الِ خ  ك ارِم  م  م  ابعُِث تلُأتُ م ِ    إنَِّم 

              Alrtinya l: “Sesungguhnyal alku diutus halnyal untuk menyempurnalkaln 

keshallihaln alkhlalk.” (HR. All-Balihalqi). 

 

            Sepalnjalng sejalralh umalt malnusial, malsallalh kalralkter altalupun alkhla lk juga l 

selallu menjaldi pokok persoallalnaln perhaltialn khusus, kalrenal perilalku malnusia l 

aldallalh balrometer altalupun tolalk ukur untuk mengetalhui daln menilali perbualta ln 

altalu sikalp merekal. Kalralkter altalupun alkhlalk dallalm kehidupaln malnusia l 

menduduki tempalt penting sekalli dallalm kehiupaln malnusial balik sebalga li 

alnggotal malsyalralkalt daln balngsal, sebalb jaltuh balngun, jalyal halncurnya l, sejalhtera l 

rusalknyal sualtu balngsal, algalmal, malsyalralkalt, tergalntung paldal prilalku altalu 

alkhlalknyal. Alpalbila l kalralkterl, kepribaldialn daln alkhlalknyal balik, malkal balik pula l 

lalhir baltinnyal daln begitu seballiknya l. 

              Pengualtaln Pendidikaln Kalralkter yalng selalnjutnyal disingkalt (PPK) aldallalh 

geralkaln pendidikaln di balwalh talnggung jalwalb saltualn pendidikaln untuk 

memperkualt kalralkter pesertal didik melallui halrmonisalsi olalh halti, olalh ralsal, 

olalh pikir, olalh ralgal dengaln pelibaltaln kerjal salmal alntalral saltualn pendidikaln, 

kelualrgal, malsya lralkalt sebalgali balgialn dalri Geralkaln Nalsionall Revolusi Mentall 

(GNRM) 61. 

              Penjelalsaln di altals senaldal dengaln UU No 20 Talhun 2003 tentalng Sistem 

Pendidikaln Nalsionall yalng menyebutkaln balhwal, pendidikaln aldallalh usalhal saldalr 
                                                   

61 Hani Subagio and Hastangka, ‘The Analysis of Legal Certainty in the Implementation of 

Pancasila’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, 6(2) (2021). hlm 333–41. 
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daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln 

algalr algalr pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk 

memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepribaldialn, 

kecerdalsaln, alkhlalk mulial sertal keteralmpilaln yalng diperlukaln dimalsyalralkalt, 

balngsal daln negalral 62. 

     b. Alspek-Alspek Religius 

     Menurut Menteri Lingkungaln Hidup RI, Religiusitals terbalgi menjaldi 5 

(lima l) Alspek utalmal: 

1. Alspek Keimalnaln menyalngkut keyalkinaln altalu kepercalyalaln berkalita ln 

dengaln hubungaln malnusial dengaln salng penciptal, mallalikalt, palral nalbi, alla lm 

alkhiralt daln lalin sebalgalinya l. 

2. Alspek keimalnaln yalng menyalngkut frekuensi daln intensitals ibaldalh yalng 

dilalkukaln seoralng halmbal yalng telalh disyalri’altkaln, seperti sholalt, pualsa, l 

zalkalt, halji daln lalin sebalgalinyal. 

3. Alspek keimalnaln yalng kerkalitaln dengaln pengallalmaln seperti malralsalka ln 

kehaldiraln Allla lh dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

4. Alspek ilmu yalng menyalngkut pengetalhualn terhaldalp aljalraln algalma. l 

5. Alspek almall yalng berkalitaln dengaln mu’almallalh atau sosial, bagaimana 

berintraksi dengan sesama manusia misallnyal tolong menolong alntalr sesalmal, 

membalntu oralng yalng lemalh daln lalin sebalgalinyal 63. 

     c. Indikaltor Karalkter Religius 

                                                   
62  Aan Yusuf Khunaifi and Matlani Matlani, ‘Analisis Kritis Undang-Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003’, Jurnal Ilmiah Iqra’, 13.2 (2019). hlm 81.  
63  Yunita, R., & Susanti, Y. (2019). The role of social interaction in shaping students' 

character education in high schools. Journal of Social Sciences and Humanities, 2(2). hlm 98-106. 
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      Balsis religius dallalm pendidikaln aldallalh merupalkaln dalsalr yalng bersumber 

dalri algalmal, tujualn dalri balsis religius dallalm pendidikaln tidalk lalin algalr supalya l 

mendalpaltkaln malnfalalt daln malknal yalng halkiki dallalm sebualh proses pendidikaln. 

Sebalgalimalnal algalmal telalh mengaljalrkaln daln mengalralhkaln malnusial algalr l 

fitralhnyal terpenuhi, yalng menuntun kepaldal kebalhalgialaln daln kebenalraln yalng 

halkiki sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm All-qur’aln Alllalh SWT berfirmaln dalla lm 

suralt All’allalq alyalt 1-5:  

مُ  )٣(  الَّذِي  ع لَّم  باِال ق ل مِ  بُّك  الِ  ك ر  ر  ءُ و  ِ ن س ا ن  مِن  ع ل ق  )٢(  إِ ق ر  ل ق  الْ  ل ق  )١(  خ  ب كِ  ا ل ذِي  خ  مِ ر  ء  باِاس  اقِ ر 

ال م  ي ع ل م  ك لََّ )٥( ن س ان  م  ِ  )٤( ع لَّم  الْ 

           Alrtinyal:”ba lca lla lh denga ln na lma l tuha lnmu ya lng tela lh mencipta lka ln, dia l tela lh 

mencipta lka ln ma lnusia l dalri segumpa ll da lralh, balca lla lh da ln tuha lnmula lh 
ya lng ma lha l mulia l, yalng menga lja lr ma lnusia l dengaln pena l, dia l 

menga lja lrka ln ma lnusia l alpal ya lng tida lk di keta lhuinya l” ( QS. All-Al’la l 

Alyalt 1-5)64. 

 

       Malksud alyalt di altals aldallalh untuk memerintalhkaln malnusial algalr membaca 

daln memikirkaln semual yalng Alllalh SWT ciptalkaln dan bernallalr berdalsalrka ln 

nilali-nilali ketaluhidaln. Pendidikaln algalmal daln karalkter aldallalh dual hall yang eralt 

kalitalnnya l dallalm algalmal, nila li- nilali pendidikaln kalralkter yalng dikembalngkaln di 

Indonesial terdiri dalri empalt sumber utalmal, algalmal, palncalsila l budalya l daln 

tujualn utalmal pendidikaln nalsionall. Algalma l sebalgali sumber kehidupa ln 

seseoralng dallalm beralgalmal, bermalsya lralkalt, bernegalral daln balngsal. Kehidupaln 

berbalngsal daln bernegalral, yalng didalsalri dengaln nilali-nilali ketuhalnaln sebalga li 

dalsalr utalmal daln simboll balngsal indonesial yalng berketuhalnaln. Oleh kalrenal itu l 

pendidikaln kalralkter menjaldi sesualtu yalng salngalt penting, kalrnal disitu alda l 

                                                   
64 Siti wuryan muhammad bisri mustofa, Gerti cania, ‘Jurnalisme Islam Dalam Persefektif Al 

Qur’an Surat Al Alaq 1-5’, Khobat Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 5.3 (2022). hlm 48–53. 
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alturaln balgalimalnal  menjalani hidup, politik, ekonomi, hukum sekalligus sumber 

utalmal didallalm berbalngsal daln bernegalral 65. 

       Budalyal merupalkaln dalsalr dallalm memberikaln malknal dallalm berkomunikalsi 

di tengalh malsyalralkalt, jaldi pendidikaln budalya l daln kralkter merupalkaln hall yalng 

salngalt penting dallalm sebualh balngsal, sebalgailmalnal tujualn pendidikaln nalsiona ll 

menurut UU  No 20 talhun 2003 yalng mengaltur tentalng sistem pendidikaln yalng 

berfungsi untuk mengembalngkaln waltalk daln kalralkter algalr menjaldi balngsa l 

yalng bermalrtalbalt dallalm ralngkal mencerdalskaln balngsal, daln mencerdalskaln 

pesertal didik, algalr bertalqwal kepaldal tuhaln yalng malhal esal, memiliki alkhla lk 

mulial, sehalt jalsmalni daln rohalni, krealtif, mendiri, demokraltis bertalnggung 

jalwalb daln menjaldi walrgal negalral indonesial yalng balik 66. 

    d. Talhalp Perkembalngaln Kalralkter Religius 

    False perkembalngaln kalralkter religius yalng diallalmi malnusial menurut palral 

alhli yalng diungkalpkaln oleh Moraln dikutip Oleh Albdul laltif : aldallalh sebalga li 

berikut: 

a. False alnalk-alnalk 

          False religius yalng dilallui alnalk-alnalk malsih tergolong mudalh daln sederhalnal, 

kalrenal paldal salalt itu alnalk belum bisal melalksalnalkaln tugals hidupnya l 

sepenuhnyal secalral malndiri talnpal balntualn dalri oralngtualnyal, yalng sifa ltnya l 

mudalh percalyal daln terpengalruh, di malna dunial menurutnyal belum jelals, 

sehinggal allalm balwalh saldalr daln imaljinalsinya malsih terbukal, oleh kalrenalnya l 

                                                   
65  Zubaedi., Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga 

Pendidikand, cet. ke 4 a (Jakarta: PT.Kencana Adithia Andrebina Agung, 2015). 
66 Sudirman, A., & Widodo, A. (2021). Pendidikan karakter sebagai upaya pembentukan 

kepribadian peserta didik di era digital. EduHumaniora: Jurnal Pendidikan Dasar, 13(2). hlm 170-

179. 
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metode pendidikaln algalmal yalng palling cocok untuk alnalk-alnalk menggunalkaln 

metode  kisalh altalu cerital 67. 

b. False Remaljal 

           Malsal remaljal dima lnal paldal false ini merupalkaln perallihaln altalu tralnsisi 

menuju remaljal paldal kondisi ini bialsalnyal cenderung ke alralh yalng lebih 

progresif daln alktif mencalri ja lti diri terkaldalng menemukaln sesualtu 

ketidakjelalsaln daln meralsal alsing balgi halti daln alkall sehaltnyal kaldalng tida lk 

sejallaln sehinggal terkaldalng melalkukaln tindalkaln-tindalkaln yalng menyallalhi 

alturaln altalu normal-normal yalng berlalku, melalkukaln tindalkaln yalng menelntalng 

daln melalwaln alrus. Di sinilalh fungsi utalmal pendidikaln daln bimbingaln oralngtual 

mengalralhkaln imaljinalsi daln polal pikir merekal malsuk ke allalm balwalh saldalr 

merekal dengaln sentuhaln robbalni, malhalbbalh, daln nilali-nilali kebenalraln algalr 

merekal betalh daln terlaltih dengaln prodalk religius yalng ditalnalmkaln di halti daln 

pikiraln merekal. 

c. False Dewalsal 

            Paldal false ini seseoralng balru memulali false kedewalsalaln beralgalmal, palda l 

salalt ini sudalh malmpu untuk mereallisalsikaln tuntutaln algalmal yalng semestinya l 

dilalkukaln dengaln penuh kesukalrelalaln bukaln kalrnal sebalb lalin altalu tuntutaln 68. 

    e. Tujualn Utalmal Pendidikaln Kalralkter Religius 

      Tujualn utalmal pendidikaln kalralkter religius tidalk lalin aldallalh mengalcu 

kepaldal pendidikaln algalmal yalng menalnalmkaln alkhlalkul kalrimalh yalitu sikalp 

                                                   
67  Agus Setiawan, ‘Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19 

Berbasis Keluarga’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 7.1 (2021). hlm 319–27. 
68  Agus Setiawan, ‘Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19 

Berbasis Keluarga’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 7.1 (2021). hlm 319–27. 
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altalu prila lku yalng bisal menghalntalrkaln malnusial mulia l menuju kepaldal nila li 

ketalqwalaln kepaldal Alllalh SWT, malsyalralkalt yalng memiliki alkhlalk yalng balik 

alkaln menghalntalrkaln lingkungalnnyal menjaldi balik, almaln, dalmali daln tentralm di 

bawah nalungaln ridho l Allla lh SWT. Aldalpun   ٌد اف أ ه  (Tujualn) pendidikaln kalralkter 

itu aldallalh: 

al. Menumbuhkaln kebialsalaln pesertal didik algalr memiliki alhkla lk yalng balik 

sejallaln dengaln normal daln nilali kebalikaln yalng bersifalt universall. 

b. Mengoptimallkaln kemalmpualn pesertal didik untuk meninggallkan kebialsalaln 

buruk yalng bisal merusalk diri sendiri, lingkungaln daln algalmalnyal. 

c. Memberikaln dorongaln kepaldal pesertal didik algalr memiliki kepekala ln 

terhaldalp balhalyal yalng menjerumuskaln dallalm berprilalku yalng menyimpalng. 

d. Membalngun jiwal lealdership palral pesertal didik yalng komitmen sebalga li 

penerus balngsal 69. 

         Sedalngkaln menurut kemendiknals balhwal tujualn pendidikaln dialntalralnya l 

aldallalh:  

1. Menciptalkaln potensi hati palral pesertal didik sebalgali seoralng malnusial da ln 

walrgal NKRI yalng memiliki kalralkter balngsal daln budalyal yalng balik. 

2. Melaltih kemalmpualn pesertal didik algalr lebih, krealtif, inovaltif, malndiri daln 

berwalwalsaln kebalngsalaln yalng luals. 

3. Menciptalkaln lingkungaln sekolalh yalng almaln, nyalmaln, penuh krealtivitals, 

kesetial kalwalnaln, persalhalbaltaln dengaln ralsal kebalngsalaln yalng tinggi 70. 

                                                   
69  Ani Apiyani, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di Madrasah’, Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, 5 (2022). hlm 5–11. 
70  Sekolah Tinggi, Agama Islam, and Nahdlatul Wathan, ‘Konsep Dasar Pendidikan 

Karakter’, Jurnal Pendidikan Islam, (2018). hlm  86–105. 
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           Pendidikaln Algalmal Islalm yalng orientalsinyal dallalh pembentukaln kalralkter 

religius dalpalt dilalkukaln lewalt berbalgali model, berikut ini contoh model 

pendidikaln kalralkter religius:  

a. Pondok  Pesalntren  

          Pondok pesalntren aldallalh saltu lembalgal yalng sudalh lalmal daln keberaldalalnnya l 

sejalk beralbald albald lalmalnya l sehinggal tidalk alsing lalgi balgi malsyalralkalt 

indonesial, dengaln berbalgali malcaln coralk daln modelnyal, mulali dalri pesalntren 

yalng t lradisionall daln aldal jugal yalng sudalh modern terdalpalt di berbalga li 

orgalnisalsi yalng tersebalr di Indonesial 71. 

b. Model Maldralsalh 

          Lembalgal pendidikaln maldralsalh cendrung lebih modern memaldukaln sistem 

pendidikaln pesalntren klalsik/ traldisionall daln umum ya lng menggabungkan 

pendidikaln algalmal daln pendidikaln umum, dila lkukaln dengaln dual model, 

pertalmal sekolalh boording school dimalnal pelalksalnalalnnyal lalyalknya l seperti 

pondok pesalntren, daln yalng ke dual model sekolalh umum system pembelaljraln 

di walktu tertentu dengaln memaldukaln kurikulum pondok pesalntren dengaln 

umum. 

c. Model Sekolalh Umum 

         Yalitu sekolalh formall yalng aldal di Indonesial yalng secalral umum system 

pendidikalnnyal salmal dengaln model pendidikaln sekolalh lalin yalng aldal di 

Indonesial, kalrnal di sekolalh ini juga l  belaljalr malteri pendidikaln algalmal, 

                                                   
71 Irwansyah Suwahyu, ‘Pendidikan Karakter Dalam Konsep Pemikiran Pendidikan Ki Hajar 

Dewantara’, INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 23.2 (2018). hlm 192–204.  
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palncalsilal, daln pendidikaln kewalrgalnegalralaln daln nilali-nila li budi pekerti 72. 

            Pembentukan karakter membutuhkaln fokus yalng lebih intensive di 

sekolalh, sehinggal subject pendidikalnnyal tidalk sekedalr mempengalruhi 

psikomotoriknyal saljal talpi juga ke alfeksi emosinya daln life skillnyal secalra l 

menyeluruh sehinggal sejallaln dengaln tujualn pendidikaln nalsionall, pendidikaln 

kalralkter model kalralkter altalu maldralsalh yalng tidalk halnyal terfokus paldal 

pelalksalnalaln daln pencalpalin kurikulum formall saljal, lebih dalri itu bagaimana 

pentingnyal menalnalmkaln nilali budalya l pesalntren, maldralsalh daln sekolalh yalng 

senalntialsal memberikaln pendidikaln intensif dan berkesinalmbungaln algalr 

terbentuk pribaldi-pribaldi ya lng memiliki kalralkter daln alkhlalk yalng mulial daln 

berorientalsi menjalwalb talntalngaln kemaljualn zalmaln, malkal dengaln demikia ln 

pendidikaln kalralkter secalral holistic altalu menyeluruh dengaln tralnsformalsi  

membalngun sistem nila li mentallis malnusial Indonesial yalng kualt, bermorall, 

memiliki kelpribaldialn sertal unggul dallalm pemikiraln daln pengualsalaln iptek 

dalam berkehidupaln di eral globall 73. 

B. Kajian Terdahulu 

   Dengaln kaljialn terdalhulu dalpalt membalntu peneliti untuk menentukaln calral 

pengolalhaln daln alnallisis daltal. Berdalsalrkaln studi pendalhulualn terdalpalt beberalpal 

penelitialn yalng berkalitaln dengaln kebijalkaln kepallal sekolalh dialntalralnyal aldallalh: 

1. Tesis Muhalmmald Walhyudi, Judul penelitialn ”Implementalsi Pembelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm (PAlI) dallalm Pembentukaln Kalralkter Religius daln 

                                                   
72 Ade Yulianti, ‘Strategi Integrasi Kurikulum Pesantren Dan Kurikulum Madrasah Terhadap 

Perkembangan Karakter Peserta Didik’, Jurnal Fakultas Ilmu Keislaman, 1.1 (2018). hlm 1–13. 
73 T Heru Nurgiansah, ‘Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk Karakter Religius’, 

Jurnal Basicedu, 6.4 (2022). hlm 7310–16. 
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Kepedulialn Sosiall Siswal Di SMK Negeri 1 Kotal Baltu”. Permalsallalhaln yalng 

ditemukaln dallalm penelitialn ini yalitu terkalit tentalng pelaljalraln pendidikaln 

algalmal Islalm yalng reallitalnyal tidalk sesuali dengaln teorinyal, kalrenal 

sehalrusnyal dengaln implementalsi pembelaljalraln algalmal Islalm alkaln dalpalt 

membentuk kalralkter religius daln kepedulialn sosiall siswal. Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif, yalitu mengumpulkaln daltal 

dengaln teknik observalsi daln walwalncalral. Halsil dalri penelitialn ini 

mengungkalpkaln balhwal kalralkter religius siswal di SMK Negeri 1 Kotal Baltu 

yalitu palral siswal-siswi memiliki keimalnaln yalng kualt, ketalqwalaln kepaldal 

Alllalh SWT, memiliki alqidalh yalng kualt, berpegalng teguh paldal syalri’alt 

Islalm, palral siswal-siswi memiliki alkhlalk mulial daln kalralkter yalng balik 74. 

2. Tesis Moh Alhsalnulkhalq, Judul penelitialn “Membentuk Kalralkter Religius 

Pesertal Didik Melallui Metode Pembialsalaln di SMP Negeri 2 Bale Kudus 

talhun pelaljalraln 2019/2020”. Malsallalh yalng ditemukaln paldal penelitialn ini 

berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti, dimalnal malsih 

rendalhnyal alkhlalk  د ه مُو  ح   ,daln kalralkter religius yalng dimiliki pesertal didik م 

ini terlihalt dalri rendalhnyal pemalhalmaln daln kemalmpualn pesertal didik dallalm 

hall balcal tulis All-qur’aln, malsih rendalhnyal ketekunaln ketikal beribaldalh daln 

malsih senalng berguralu ini terlihalt ketikal siswal sedalng melalkukaln ibaldalh 

sholalt zuhur di malsjid, dalri beberalpal bentuk kemerosotaln prilalku tersebut 

malkal perlu aldalnyal upalyal-upalyal membentuk kalralkter siswal lewalt metode 

pembialsalaln bersifalt kealgalmalaln tutur peneliti. Talpi falktalnyal dallalm 

                                                   
74 Muhammad Wahyudi, ‘Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Dan Kepedulian Sosial Siswa Di SMK Negeri 1 Kota Batu’ 

(Universitas islam negeri maulana malik ibrahim, 2016). 
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penelitialn ini belum bisal sepenuhnyal merubalh kebialsalaln buruk yalng 

dilalkukaln oleh siswal yalng semestinyal dalri teori daln metode yalng dilalkukaln 

malmpu memberikaln perubalhaln yalng signipikaln terhaldalp perubalhaln siswal, 

yalng ini disebalbkaln malsih minimnyal upalyal pembinalaln yalng dilalkukaln 

terhaldalp kalralkter religius siswal sehinggal malsih balnyalk siswal yalng tidalk 

malmpu meneralpkaln kalralkter religius. Jenis daln metode penelitialn yalng 

dilalkukaln aldallalh jenis deskriptif metode kuallitaltif. Halsil penelitialn 

mengungkalpkaln balhwal upalyal pembinalaln kalralkter religius daln di siplin 

melallui kegialtaln kealgalmalaln siswal yalng dilalksalnalkaln di SMP Negeri 2 

Kudus aldallalh dengaln perencalnalaln sekolalh yalng maltalng daln bekerjal salmal 

dengaln seluruh stalke holder sekolalh, penalmbalhaln jalm pelaljalraln PAlI untuk 

pralktek, pembialsalaln daln kedisiplinaln ibaldalh siswal, daln peralturaln yalng 

tegals, sertal palral guru jugal menalnalmkaln ketelaldalnaln kealdal siswal 75. 

3. Alhmald Malhmudiyalh daln Mulyaldi : Resealrch alnd tought elmentalry school 

of islalm journall’. Dengaln judul penelitialn” Pembentukaln   kalralkter   

religius   di   maldralsalh ibtidaliyalh berbalsis pesalntren”.  Maldralsalh 

Ibtidaliyalh  Miftalhul  Ulum Kesalmben  Wetaln jalwal timur.  Penelitialn  ini 

menggunalkaln metode  penelitialn  kuallitaltif  dengaln pendekaltaln  studi  

kalsus. Teknik  pengumpulaln  daltal menggunalkaln  observalsi,  walwalncalral,  

daln  dokumentalsi.  Teknik alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis Miles daln 

Hubermaln. Uji kealbsalhaln daltal dengaln trialngulalsi daln kecukupaln referensi.    

Aldalpun halsil  penelitialn  menunjukkaln  balhwal  proses  pembentukaln  

                                                   
75  Moh Ahsanulkhaq, ‘Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan’,Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2.1(2019). hlm 21–33. 
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kalralkter  religius  di  Maldralsalh  Ibtidaliyalh  Berbalsis Pesalntren Miftalhul 

Ulum Kesalmben wetaln melallui kegialtaln sholalt dhuhal, talhfidzul qur’aln, 

sholalt berjalmalalh, sopaln salntun, melallui kegialtaln  kealgalmalaln  seperti  Idul  

fitri,  Idul  aldhal,  berbalgi  zalkalt,  berbalgi  talkji,  daln  bukal  bersalmal.  

Membalcal  suralt  yalsin setialp halri jum’alt, berbalgi di halri jum’alt legi, 

membalcal juz almmal’, halfallaln do’al sehalri-halri, daln kegialtaln pesalntren. 

Kendallalnyal  yalitu mensinkronkaln  visi  daln  misi  sekolalh  dengaln  yalng  

dihalralpkaln  oralng  tual, malsih  terdalpalt  alnalk  yalng daltalng terlalmbalt, guru 

dihalralpkaln lebih telalten dallalm membimbing alnalk daln memberikaln contoh 

yalng balik, kemalmpualn alnalk-alnalk ketikal proses pembelaljalraln, daln alnalk-

alnalk tidalk malu mengikuti perintalh dalri guru 76. 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Tsallis Nurul Alzizalh (2017) yalng berjudul 

“Pembentukaln Kalralkter Religius Berbalsis Pembialsalaln daln Ketelaldalnaln di 

SMAl Salins All-Qur’aln Walhid Halsyim Yogyalkalrtal”. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal aldal 14 malcalm kalralkter religius yalng terbentuk. 

Kemudialn pembentukaln kalralkter religius berbalsis pembialsalaln daln 

ketelaldalnaln yalng dilalkukaln dengaln berbalgali kegialtaln balik di sekolalh 

malupun di alsralmal. Bentuk implementalsi pembentukaln kalralkter religius 

pesertal didik berbalsis ketelaldalnaln terbalgi menjaldi dual yalitu ketelaldalnaln 

disengaljal daln ketelaldalnaln tidalk disengaljal. Daln Keberhalsilaln pembentukaln 

kalralkter religius berbalsis pembialsalaln daln ketelaldalnaln, telalh berhalsil 

membentuk kalralkter pesertal didik yalng religius yalkni kedisiplinaln, raljin 

                                                   
76  Awaliyani Mahmudiyah and Mulyadi Mulyadi, ‘Pembentukan Karakter Religius Di 

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren’, ZAHRA: Research and Tought Elementary School of 

Islam Journal, 2.1 (2021). hlm 55–72. 
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mengalji, menghormalti oralng lalin, meningkaltkaln kepedulialn terhaldalp 

lingkungaln sekolalh dan menaati aturan sekolah. 

5. Draljalt:  Jurnall Pendidikaln Algalmal Islalm dengaln penelitialnnyal” 

Problemaltikal Guru PAlI dallalm membinal Prilalku sosiall Siswal  di   SMP   

Jaldid Alr-Rohmaln   Sendalnghalrjo Brondong   Lalmongaln, aldalpun 

persalmalalnnyal dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln aldallalh bilal di lihalt 

dalri valrialbelnyal terikaltnyal (Y) sudalh berbedal wallalupun dalri valrialbel 

Bebalsnyal aldal Kesalmalaln daln tentu dallalm hall peneyelesalialnnyalpun palsti 

berbedal balik dalri segi pendekaltaln malupun teori yalng di gunalkaln, dalri segi 

persalmalalnnyal penelitialn ini salmal-salmal menggunalkaln jenis penelitialn daln 

pendekaltaln yalng salmal yalitu Studi kalsus yalng merupalkaln jenis penelitialn 

kuallitaltif yalng dilalkukaln dengaln sebualh progralm, kegialtaln atau peristiwa. 

6. Moch Tolchalh, dallalm Bukunyal yalng berjudul: Prolemaltikal Pendidikaln 

Algalmal Islalm Daln Solusinyal, dalri isi buku yalng beliu saljikaln di lihalt dalri 

inkonsistensinyal memfokuskaln paldal sebalb alkibalt problem guru PAlI daln 

jugal Solusinyal. Perbedalalnyal dengaln penelitialn ini dengaln sebelumnyal 

aldallalh dalri valrialbel, objek penelitialn, tehnik pengumpulaln daltalnyal, nalmun 

penelitialn ini salmal-salmal menggunalkaln penelitialn lalpalngaln. 

7. Tesis 2020: Salhidal Halsibualn Dengaln Judul “Problemaltikal Guru PAlI dallalm 

membinal alkhlalq religius siswal di kelals XII IPS SMAl Alr-Ralhmaln 

Kecalmaltaln Medaln Helvetial” dallalm tulisalnnyal menjelalskaln sebalgali 

subtalnsinyal balhwal beberalpal penyebalb problemaltikal yalng dihaldalpi oleh 

guru algalmal dallalm pembentukaln kralkter siswal mulali dalri palktor internall 
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daln eksternall, daln ial menjelalskaln dallalm tulisalnnaly bentuk-bentuk problem 

yalng di haldalpi oleh guru PAlI dallalm pembentukaln kralkter altalu alkhlalq 

siswal, daln yalng teralkhir  balgalimaln solusi dallalm penyelesalialn dalri problem 

yalng di haldalpi oleh guru PAlI perbedalalnnyal dengaln penelitialn ini aldallalh 

uralialn valrialbel Terikaltnyal (Y) aldal perbedalaln yalitu membinal kralkter, 

sedalngkaln yalng penulis teliti ini berkalitaln dengaln Pembentukaln kralkter, ini 

aldallalh sallalh saltu resealrch gep yalng menurut peneliti perlu di kembalngkaln 

dengaln teori yalng berbedal dallalm halll mengisisi kekosongaln tersebut, dalri 

lokalsi penelitialnnyal jugal berbedal, subjec daln jugal objek penelitialnnyal jugal 

aldal sedikit perbedalalnnyal yalitu penelitialn ini meneliti secalral luals dallalm 

pembinalaln alkhlalk. 

8. N.Salri Jurnall 2020: Menuliskaln tentalng “Falktor Pendukung daln 

Penghalmbalt Implementalsi Pembelaljalraln Alkidalh Alkhlalk Dallalm 

Pembentukaln Kalralkter Religius Pesertal Didik Kelals VIII Di SMP All-

Mushlih Kalralwalng” dallalm jurnall  itu di salmpalikaln balhwal dallalm tulisalnnyal 

mengalkaltaln balhwal di alntalral falctor penghalmbalt dallalm inplementalsi 

pembelaljalraln alqidalh alkhlalq daln pembentukaln kralkter siswal aldallalh sebalgali 

berikut: Perbedalalnyal altalu kesenjalngalnnyal aldallalh di lihalt dalri valrialbel 

Bebalsnyal (X), tempalt daln jugal objek penelitialnnyal di lihalt aldal perbedalaln, 

bilal di lihalt dalri Valrialbel X nyal yalitu dalri proses pembelaljalralnnyal 

alkhlalknyal bukaln pembentukaln alkhlalknyal, dan persalmalalnnyal aldallalh 

penelitialn ini salmal-salmal menggunalkaln tekhnik penelitialn pengumpulaln 

daltal yalng salmal tentu dalri segi pendekaltaln daln teorinyal jugal aldal persalmalaln. 
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              Hubungaln dalri halsil penelitialn tersebut di altals dengaln judul upalyal guru 

pendidikaln algalmal Islalm dallalm membentuk kalralkter religius siswal di SMP 

Negeri 13 Kotal Bengkulu aldallalh balhwal paldal halkikaltnyal kalralkter religius itu 

sudalh sehalrusnyal dibentuk dallalm pribaldi setialp siswal, malsallalh ini menalrik 

untuk dibalhals sebalgali sallalh saltu inovalsi dallalm meningkaltkaln upalyal guru 

pendidikaln algalmal Islalm di SMP Negeri 13 Kotal Bengkulu dallalm membentuk 

kalralkter religius siswal. 

       Malkal dengaln allalsaln demikialn peneliti bermalksud untuk membualt saltu 

kaljialn penelitialn yalng berjudul “Upalyal guru pendidikaln algalmal islalm (PAlI) 

dallalm membentuk kalralkter religius siswal di SMPN-13 kotal bengkulu” 

dimalnal paldal penelitialn ini balnyalk merujuk paldal teori palral alhli terkhusus 

dallalm bidalng keilmualn Pendidikaln Algalmal Islalm daln bidalng keilmualn yalng 

relevaln lalinnyal. 

C. Kerangka Berpikir 

   Menurut Creswell, J. W. (2014). Bahwa pengertian dari kerangka berifkir 

itu adalah merupakan pemahaman umum tentang konsep tersebut dalam 

konteks penggunaan yang luas ataupun struktur konseptual yang digunakan 

untuk memahami, menganalisis, dan mengorganisasi informasi atau gagasan. 

Penggunaan dan pemahaman tentang kerangka berpikir berlaku secara umum 

dan tidak terbatas pada satu sumber referensi tertentu. 

Adapun kerangka berfikir dalam kajian ini yaitu: 

1. Pendahuluan 

a. Menjelaskan pentingnya pembentukan karakter religius siswa dalam 
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konteks pendidikan Islam.  

b. Mengidentifikasi tujuan utama upaya guru Pendidikan agama Islam 

(PAI)  dalam membentuk karakter religius siswa 

c. Menjelaskan nilai-nilai moral dan etika dalam ajaran agama Islam77. 

2. Metode Pengajaran dan Pembelajaran  

a. Menggunakan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. 

b. Menerapkan strategi seperti diskusi, ceramah, dan lain-lain78. 

3. Penerapan Nilai-nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari:  

a. Mengajarkan siswa menerapkan nilai-nilai agama dalam tindakan nyata. 

b. Guru berkewajiban untu membimbing siswa dalam mengembangkan 

sikap jujur, sederhana, peduli sosial, dan saling menghormati. 

c. Guru menjadi contoh dalam praktek ibadah dan  kehidupan sehari-hari 

4. Evaluasi dan Umpan Balik:  

a. Melakukan evaluasi terhadap pemahaman tentang ajaran agama islam. 

b. Memberikan umpan balik yang konstruktif dan meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai agama. 
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